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MOTO 
 

 

Artinya: 

“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan 
kepadamu: “Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.1 

“Sesungguhnya Allah suka kepada hamba yang 
berkarya dan terampil (profesional atau ahli). Barangsiapa 
bersusah-payah mencari nafkah untuk keluarganya maka 
dia serupa dengan seorang mujahid di jalan Allah Azza 
Wajalla. (HR. Ahmad), Hadist”.2 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
                                                           

1 Departemen Agama RI, 2005, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit 
Jumanatul „Ali-Art (J-art)), hal. 543. 

 
2 http://www.motivasi-islami.com/kata-mutiara/ diakses pada tanggal 18 Januari 2014, 

pukul 16.00 wib. 

http://www.motivasi-islami.com/kata-mutiara/
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ABSTRAK 
 

ROHMATUL WAKHIDAH. Pembaharuan Pendidikan Islam Menuju 
Milenium Baru (Analisis Terhadap Pemikiran Azyumardi Azra). Skripsi. 
Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013.Latar belakang penelitian ini adalah 
permasalahan sosial-kultural masyarakat yang berkembang akhir-akhir ini 
semakin menghawatirkan. Berbagai peristiwa yang merendahkan harkat dan 
martabat manusia berkembang luas dalam masyarakat terutama dalam dunia 
pendidikan, seperti hancurnya nilai-nilai moral, ketidakadilan yang merajalela, 
solidaritas yang berkurang, meningkatnya kenakalan remaja, praktek korupsi yang 
semakin canggih, tindak pidana melaju pesat, sikap tidak etis kepada guru, dan 
berbagai masalah yang merusak moral bangsa lainnya. Fenomena ini seolah 
mempertanyakan kembali peranan pendidikan khususnya pendidikan Islam dalam 
mengembalikan dan membangun etika serta moral masyarakat. Pendidikan Islam 
sebagaimana halnya pendidikan lainnya senantiasa diwarnai oleh berbagai 
permasalahan yang tiada habis-habisnya. Hal ini selain disebabkan karena adanya 
perubahan orientasi dan tuntutan kehidupan umat manusia yang harus dilayani 
dan direspons oleh pendidikan Islam, juga karena adanya perkembangan di bidang 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang menuntut kerja dunia pendidikan yang 
harus meningkat dari hari ke hari, terutama memasuki abad XXI atau milenium 
ketiga. Oleh karena itu perlu diadakan penelitian tentang pembaharuan pendidikan 
Islam dalam perjalanan menuju milenium baru.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan menganalisis isi 
buku Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan Milenium 
III Karya Azyumardi Azra. Pengumpulan data dengan melakukan pengumpulan 
dokumentasi yang menjadi obyek penelitian. Dari data yang didapat, kemudian 
dianalisis dan disimpulkan. 

Hasil penelitian menunjukkan: problematika pendidikan Islam yang 
dibahas dalam buku Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah 
Tantangan Milenium III karya Azyumardi Azra, meliputi: pertama, konsep dasar 
pendidikan Islam terkait pembahasan mengenai tarbiyah, ta’lim, ta’dib, dan 
pendidikan Islam serta sumber, orientasi dan dasar pendidikan Islam, kedua, 
Lembaga Pendidikan Islam yaitu pesantren. Modernisasi (pembaharuan) 
pendidikan Islam yang dibahas dalam buku tersebut adalah konsep modernisasi 
Pendidikan Islam yang dipaparkan Azyumardi Azra Menurut Azyumardi Azra, 
Islam adalah ajaran yang menyeluruh dan terpadu dengan merujuk kepada Al-
Qur‟an, Sunnah Nabi, ijtihad sahabat, kemashlahatan masyarakat, Nilai-nilai adat 
istiadat dan kebiasaan-kebiasaan sosial, dan Hasil pemikiran pemikir Islam serta 
fatwa sahabat yang masih menyaksikan perilaku Nabi secara langsung, 
kemaslahatan yang bermanfaat, nilai adat-istiadat dari nilai-nilai budaya 
masyarakat yang positif, pemikiran filsuf dan intelektual Muslim yang 
representatif. Modernisasi pesantren yang dipaparkan Azra adalah lembaga yang 
mengembangkan nilai-nilai moral-spiritual, informasi, komunikasi timbal-balik 
secara kultural dengan masyarakatnya dan tempat pemupukan solidaritas umat. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 
berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 
berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, nomor. 158 
Tahun 1987 dan nomor. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab 
dan transliterasinya dengan huruf latin. 
1. Konsonan Tunggal 

No Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

1  Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

2  Bā’ B Be 

3  Tā T Te 

4  ṡ ā Ṡ  Es titik di atas 

5  Jīm  J Je 

6  Hā’ Ḥ  Ha titik di bawah 

7  Khā’ Kh Ka dan ha 

8  Dal D De 

9  Żal Ż Zet titik di atas 

10  Rā’ R Er 

11  Zai Z Zet 

12  Sīn S Es 

13  Syīn Sy Es dan ye 

14  Ṣ ād Ṣ  Es titik di bawah 

15  Dād Ḍ  De titik di bawah 

16  Tā’ Ṭ  Te titik di bawah 

17  Zā’ Ẓ  Zet titik di bawah  

18  ‘Ayn ... ... 
Koma terbalik (di 

atas) 
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19  Gayn G Ge 

20  Fā’ F Ef 

21  Qāf Q Qi 

22  Kāf K Ka 

23  Lām L El 

24  Mīm M Em 

25  Nūn N En 

26  Waw W We 

27  Hā’ H Ha 

28  Hamzah ...’... Apostrof 

29  Yā Y Ye 

 
2. Konsonan Rangkap (Syaddah) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 
dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 
syaddah itu. 

Contoh: 
 

 

ditulis 
ditulis 

Muta'addidah 
‘iddah 

 
3. Tā’ Marbutāh 

Transliterasi untuk Tā‟ Marbutāh ada dua macam, yaitu: 
a. Tā’ Marbutāh hidup 

Tā‟ Marbutāh yang hidup atau mendapat ḥ arakat fatḥ āh, kasrah, atau  
dammah, transliterasinya adalah, ditulis t: 

Contoh:  Ditulis Ni’matullāh 

 Ditulis Zakāt al-fiṭ ri 

b. Tā’ Marbutāh mati 

Tā‟ Marbutāh yang mati atau mendapat ḥ arakat sukun, transliterasinya 
adalah, ditulis h: 
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Contoh:  Ditulis hibah 

 Ditulis jizyah 

4. Vokal  

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal 
(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang. 
a. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya adalah: 
1) Fatḥ āh dilambangkan dengan a 

Contoh:  Ditulis ḍ araba 

2) Kasrah dilambangkan dengan i 

Contoh:  Ditulis fahima 

3) Ḍammah  dilambangkan dengan u 

Contoh:  Ditulis kutiba 

 
 

b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
1) Fatḥ āh +Yā’ mati ditulis ai 

Contoh:  Ditulis aidīhim 

 

2) Fatḥ āh + Wau mati ditulis au 

Contoh:  Ditulis Taurāt 

c. Vokal panjang 

Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah, yaitu harakat dan 
huruf, transliterasinya adalah: 
1) Fatḥ āh+  alif, ditulis ā (dengan garis diatas) 

Contoh:  Ditulis jāhiliyyah 

2) Fatḥ āh+ alif maqṣ ūr ditulis ā (dengan garis diatas) 
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Contoh:  Ditulis Yas’ā 

3) Kasrah + yā mati ditulis ī (dengan garis diatas) 

Contoh:  Ditulis majid 

4) Ḍammah + wau mati ditulis ū (dengan garis diatas) 

Contoh:  Ditulis furūḍ  

 
5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 
alif dan lam ( ). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 
atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariyyah. 
a. Bila diikuti oleh huruf qamariyyah ditulis al- 

Contoh:  Ditulis Al-qur’ān 

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam. 

Contoh:  Ditulis As-sunnah 

 
6. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda appostrof. Namun hanya 
berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata saja. Bila hamzah 
itu terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi ditransliterasikan 
dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan harakat hamzah di awal kata 
tersebut. 

Contoh: 
 Ditulis Al-Mā’ 

 Ditulis Ta’wil 

 Ditulis Amr  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam menjalani kehidupan, manusia tidak akan lepas dari kegiatan 

pendidikan, baik pendidikan dalam bentuk fisik maupun psikis. Pendidikan 

merupakan sistem dan cara meningkatkan kualitas hidup manusia dalam 

segala aspek kehidupan manusia. Dalam sejarah umat manusia, hampir tidak 

ada kelompok manusia yang tidak menggunakan pendidikan sebagai alat 

pembudayaan dan peningkatan kualitasnya. Pendidikan, seperti halnya 

kesehatan, adalah termasuk hajat (hajat asasiyah) yang harus terpenuhi dalam 

diri setiap manusia dalam hidupnya. Pendidikan sebagai usaha sadar yang 

dibutuhkan untuk pembentukan anak manusia demi menunjang perannya di 

masa yang akan datang. Oleh karena itu, pendidikan merupakan proses 

budaya yang mengangkat harkat dan martabat manusia sepanjang hayat. 

Dengan demikian pendidikan memegang peranan yang menentukan 

eksistensi dan perkembangan manusia. 

Permasalahan sosial-kultural masyarakat yang berkembang akhir-

akhir ini semakin menghawatirkan. Berbagai peristiwa yang merendahkan 

harkat dan martabat manusia berkembang luas dalam masyarakat terutama 

dalam dunia pendidikan, seperti hancurnya nilai-nilai moral, ketidakadilan 

yang merajalela, solidaritas yang berkurang, meningkatnya kenakalan remaja, 

praktek korupsi yang semakin canggih, tindak pidana melaju pesat, sikap 

tidak etis kepada guru, dan berbagai masalah yang merusak moral bangsa 
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lainnya. Fenomena ini seolah mempertanyakan kembali peranan pendidikan 

khususnya pendidikan Islam dalam mengembalikan dan membangun etika 

serta moral masyarakat. 

Pendidikan Islam sebagaimana halnya pendidikan lainnya senantiasa 

diwarnai oleh berbagai permasalahan yang tiada habis-habisnya. Hal ini 

selain disebabkan karena adanya perubahan orientasi dan tuntutan kehidupan 

umat manusia yang harus dilayani dan direspons oleh pendidikan Islam, juga 

karena adanya perkembangan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

menuntut kerja dunia pendidikan yang harus meningkat dari hari ke hari. 

Ketika suatu masalah pendidikan dapat dipecahkan, maka masalah 

berikutnya segera muncul dengan bobot dan volume yang berbeda dengan 

masalah yang sebelumnya. 

Menghadapi permasalahan tersebut, para pemerhati dan pengamat 

pendidikan bangkit untuk menawarkan solusinya yang dianggap paling tepat. 

Solusi tersebut terkadang menunjukkan hasilnya yang membanggakan, dan 

terkadang hanya berjalan di tempat, atau menambah beban makin berat. 

Secara historis pertumbuhan dan perkembangan pendidikan Islam di 

Indonesia sangat terkait erat dengan kegiatan dakwah islamiyah. Pendidikan 

Islam berperan sebagai mediator dalam memasyarakatkan ajaran Islam 

kepada masyarakat dalam berbagai tingkatannya. Melalui pendidikan inilah, 

masyarakat Indonesia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran 

Islam sesuai dengan ketentuan Al-Qur‟an dan Al-Sunnah. Sehubungan 

dengan itu tingkat kedalaman pemahaman, penghayatan dan pengalaman 
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masyarakat terhadap ajaran Islam amat bergantung pada tingkat kualitas 

pendidikan Islam yang diterimanya. Pendidikan Islam tersebut berkembang 

setahap demi setahap hingga mencapai tingkat seperti sekarang ini.1 

Sebagai sebuah proses yang berlangsung secara cepat dan dinamis 

pendidikan Islam termasuk yang paling banyak menghadapi problematika 

yang tidak ringan. Berbagai aspek yang terkait dengan kegiatan pendidikan 

Islam, mulai dari visi, misi, tujuan, dasar, dan landasan pendidikan, tujuan 

kurikulum, tenaga pendidikan, metodologi pembelajaran, sarana prasarana, 

evaluasi, dan pembiayaan, secara keseluruhan mengandung permasalahan 

yang hingga kini belum dapat dipecahkan secara tuntas.2 Berbagai aspek yang 

terdapat dalam pendidikan ini sering kali berjalan apa adanya, alami, dan 

tradisional, serta dilakukan tanpa perencanaan dan konsep yang matang. 

Akibat dari keadaan demikian, maka mutu pendidikan Islam sering kali 

menunjukkan keadaan yang kurang menggembirakan. Demikian pula 

perhatian dan kesungguhan pihak pemerintah dan masyarakat dalam ikut serta 

mengatasi permasalahan pendidikan sebagaimana tersebut di atas, masih 

merupakan persoalan yang belum terpecahkan. 

Selain itu, landasan dan dasar pendidikan Islam yaitu Al-Qur‟an dan 

Al-Sunnah belum benar-benar digunakan sebagaimana mestinya. Hal ini 

sebagai akibat belum adanya sarjana dan pakar di Indonesia yang secara 

khusus mendalami pemahaman Al-Qur‟an dan Al-Sunnah dalam perspektif 

                                                           
1 H. Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di 

Indonesia, (Jakarta: 2008), hal. 1. 
 
2 Sudirman, dkk, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Mutiara, 1986), cet. 1, hal. 65. 
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pendidikan Islam. Umat Islam belum banyak mengetahui tentang isi 

kandungan Al-Qur‟an dan Al-Sunnah yang berhubungan dengan pendidikan 

secara baik. Akibatnya pelaksanaan pendidikan Islam belum berjalan di atas 

landasan dan dasar ajaran Islam tersebut. 

Jika dilihat dari kemajuan idealitas masyarakat yang terus 

berkembang, pendidikan Islam yang berwatak sholahiyyun liz zaman wal 

makaan (sesuai dengan waktu dan tempat) mendasari tujuan pendidikannya 

dengan kepentingan hidup masa depan anak didik. Tujuan demikian diilhami 

oleh sabda Nabi yang sangat dianjurkan oleh Khalifah al-Rasyidin ke-4, Ali 

bin Abi Thalib sebagai berikut:3 

  

“Ajarilah anak-anakmu (dengan pengetahuan) yang bukan seperti 

kamu pelajari, karena mereka itu adalah diciptakan untuk generasi zaman 

yang berbeda dengan zamannya.” 

Dalam proses pendidikan Islam yang dilaksanakan oleh Nabi 

Muhammad SAW. sendiri metode yang tepat terhadap manusia didik adalah 

pemberian contoh teladan yang baik  (uswatun hasanah), terutama anak-anak 

yang belum mampu berfikir kritis, akan banyak mempengaruhi pola tingkah 

laku mereka dalam kehidupan sehari-hari. Metode ini lebih banyak 

mendapatkan perhatian dalam berbagai kesempatan. Karena makna keimanan 

seseorang yang bersifat teoritis, baru berhasil guna, jika diikuti dengan 

                                                           
3 Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan 

Interdisipliner), (Jakarta: BUMI AKSARA, 2006), hal. 62.  
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praktik yang baik dalam kegiatan ubudiah maupun dalam muamalah di antara 

manusia. 

Memasuki abad XXI atau milenium ketiga4 ini dunia pendidikan 

dihadapkan kepada berbagai masalah pelik yang apabila tidak segera diatasi 

secara tepat, tidak mustahil dunia pendidikan akan ditinggal oleh zaman. 

Kesadaran akan tampilnya dunia pendidikan dalam memecahkan dan 

merespons berbagai tantangan baru yang timbul pada setiap zaman adalah 

suatu hal yang logis bahkan suatu keharusan. Hal yang demikian dapat 

dimengerti mengingat dunia pendidikan merupakan salah satu pranata yang 

terlibat langsung dalam mempersiapkan masa depan umat manusia. 

Kegagalan dunia pendidikan dalam menyiapkan masa depan umat manusia, 

adalah merupakan kegagalan bagi kelangsungan kehidupan bangsa.5 

 Masa depan umat manusia di abad XXI atau milenium ketiga sangat 

ditentukan oleh seberapa jauh ia mampu eksis secara fungsional di tengah-

tengah kehidupan global yang amat kompetitif. Dalam situasi tersebut 

manusia yang akan survive adalah yang dapat mengubah tantangan menjadi 

peluang, dan dapat mengisi peluang tersebut secara produktif. Sementara itu, 

faktor kepribadian atau moralitas yang baik akan menjadi salah satu daya 

tarik dalam berkomunikasi dengan sesama manusia. Masa depan 

membutuhkan manusia-manusia yang kreatif, inivatif, dinamis, terbuka, 

                                                           
4 Milenium adalah suatu istilah yang mengacu kepada rentang waktu untuk jangka setiap 

seribu tahun. Jika pada saat ini kita berada pada penghujung tahun 2000, dan beberapa bulan lagi 
akan memasuki tahun 2001, maka ini berarti kita tengah memasuki milenium ketiga. 

  
5 Fadhil Al-Djamali, Menerobos Krisis Pendidikan Dunia Islam, (Jakarta: Golden 

Terayon Press, 1992) cet. 2, hal. 19. 
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bermoral baik, mandiri atau penuh percaya diri, menghargai waktu, mampu 

berkomunikasi dan memanfaatkan peluang, serta menjadikan orang lain 

sebagai mitra. 

 Seperti halnya di negara-negara lain, sistem pendidikan Islam dalam 

perkembangannya sangat dipengaruhi oleh aliran atau paham keislaman, 

maupun oleh keadaan dan perkembangan sistem pendidikan Barat. 

 Pengaruh sistem pendidikan Barat terhadap sistem pendidikan Islam 

terbukti berakibat tidak hanya pendidikan Islam tak lagi berorientasi 

sepenuhnya pada tujuan dan cita-cita Islam, tetapi juga tidak mencapai tujuan 

pendidikan Barat yang bersifat sekuler.6 Dengan demikian, selain terjadinya 

dikotomi dan sekularisasi dalam bidang pendidikan, juga berakibat pada 

semakin kaburnya arah pendidikan Islam. Hal ini dapat diatasi antara lain 

dengan cara menunjukkan dengan jelas cita-cita Islam dalam berbagai aspek 

kehidupan yang diangkat dari ajaran dasar Al-Qur‟an. Cita-cita Islam itulah 

selanjutnya menjadi misi ajaran Islam. 

 Azyumardi Azra merumuskan, bahwa “pendidikan secara umum 

adalah proses pemindahan nilai-nilai budaya dari suatu generasi ke generasi 

berikutnya.”7 dengan kata lain pendidikan adalah suatu proses dimana suatu 

bangsa atau negara membina dan mengembangkan kesadaran diri diantara 

individu-individu. Ditegaskan lagi bahwa Pendidikan adalah suatu proses 

                                                           
6 Jusuf Amir Feisal, Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 

cet. 1, hal. 115. 
 
7 Azyumardi Azra, Esai-esai Pendidikan Islam dan Cendekiawan Muslim, (Jakarta: 

Logos, 1999), hal. 5. 
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dimana suatu bangsa mempersiapkan generasi mudanya untuk menjalankan 

kehidupan dan untuk memenuhi tujuan hidup secara efektif dan efisien.  

 Sebagaimana disebutkan bahwa pendidikan adalah proses pemindahan 

nilai-nilai, maka dalam pendidikan Islam ia menegaskan bahwa yang 

dimaksud pemindahan adalah nilai-nilainya, yaitu nilai-nilai yang berasal dari 

sumber-sumber Islam yakni, al-Qur‟an, Sunnah, dan Ijtihad. Dan pandangan 

filsafatnya berdasarkan Islam, yaitu berdasarkan al-Qur‟an dan Hadits, 

kurikulumnya dari konsep-konsep Islam. Nilai-nilai itulah yang diusahakan 

oleh pendidikan Islam untuk dipindahkan  dari satu generasi kepada generasi 

selanjutnya, sehingga terjadi kesinambungan ajaran-ajaran Islam di tengah-

tengah masyarakat. 

Menurut Azyumardi Azra pendidikan Islam adalah  suatu proses 

pembentukan individu berdasarkan ajaran-ajaran Islam yang diwahyukan 

kepada Nabi Muhammad SAW., agar dapat mencapai derajat yang tinggi 

supaya ia mampu menunaikan fungsinya sebagai khalifah di muka bumi, dan 

berhasil mewujudkan kebahagiaan di Dunia dan Akhirat serta merupakan 

upaya sadar, terstruktur, terprogram, dan sistematis yang bertujuan untuk 

membentuk manusia yang berkarakter.8 

Sebagaimana pendapat Ahmad Tafsir dan Zakiah Daradjat sebagai 

pembentukan pribadi Muslim, adapun Abdul Rahman Shaleh 

mengungkapkan tugas sebagai khalifah. Jadi yang dimaksud dengan 

pendidikan Islam dalam pandangan Azyumardi Azra adalah proses suatu 

                                                           
8 Ibid., hal. 6. 
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bangsa dalam mempersiapkan generasi mudanya (pembentukan individu) 

untuk menjalankan kehidupan (sebagai khalifah) dan untuk memenuhi tujuan 

hidup secara efektif dan efisien berdasarkan  sumber-sumber Islam yakni, al-

Qur‟an, Sunnah, dan Ijtihad. 

Dalam penelitian ini penulis mencoba meganalisis buku yang 

membahas tentang permasalahan pendidikan Islam menuju milenium baru,  

dengan judul “Pembaharuan Pendidikan Islam dalam Perjalanan Menuju 

Milenium Baru (Analisis isi Terhadap Buku Pendidikan Islam: Tradisi dan 

Modernisasi di Tengah Tantangan Milenium III) Karya Azyumardi Azra”, 

Penerbit; KENCANA. 

Dipilihnya buku Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah 

Tantangan Milenium III karya Azyumardi Azra yang diterbitkan oleh 

KENCANA dikarenakan isi dalam buku tersebut mudah dipahami dengan 

pemikiran-pemikiran briliant yang termaktub di dalamnya mengenai 

pembaharuan pendidikan Islam, sehingga mudah pula bagi penulis dalam 

menganalisis terhadap isi buku tersebut. Namanya sering menghiasi berbagai 

media karena analisisnya memang tajam. Cendekiawan muslim yang banyak 

menghasilkan karya dengan beragam tema seperti agama, pendidikan dan 

sejarah. Semua ini menunjukkan bahwa pemikiran Azyumardi Azra memang 

jernih, akurat, dan original. 

Penulis juga tertarik menggali solusi-solusi dari problematika 

pendidikan Islam, dengan membahas pemikiran tentang pembaharuan 
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(modernisasi) pendidikan Islam dalam menapaki perubahan zaman oleh 

Azyumardi Azra dengan pandangan dan analisisnya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, secara sederhana dapat 

dirumuskan inti permasalahan yang menjadi dasar pembahasan utama 

penelitian ini, yaitu: 

1. Apa saja problematika pendidikan Islam menurut buku Pendidikan Islam: 

Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan Milenium III karya 

Azyumardi Azra? 

2. Bagaimana modernisasi (pembaharuan) pendidikan Islam untuk mengatasi 

problematika tersebut? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

a. Untuk mengetahui problematika pendidikan Islam menurut buku 

Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan 

Milenium III karya Azyumardi Azra. 

b. Untuk mengetahui modernisasi (pembaharuan) pendidikan Islam 

menurut buku Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah 

Tantangan Milenium III karya Azyumardi Azra. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritik akademik 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan dan menambah referensi pembendaharaan sumber 

materi yang terkait dengan pembaharuan pendidikan Islam dalam 

perjalanan menuju milenium baru yang efektif, efisien, relevan, 

dengan kondisi masyarakat yang semakin berkembang dalam 

bidang pendidikan ditengah-tengah arus globalisasi. 

2. Sebagai pengetahuan pemikiran dalam dunia pendidikan pada 

umumnya dan pendidikan Islam pada khususnya. 

3. Sebagai pengetahuan data ilmiah dalam bidang pendidikan dan 

dalam disiplin ilmu yang lainnya untuk khazanah keilmuan 

pendidikan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

b. Secara praktik-empirik 

Penelitian ini akan menambah pengetahuan dan pengalaman bagi 

pembaca dan bagi penulis khususnya yang berkenaan dengan 

pembaharuan pendidikan Islam dalam pemikiran Azyumardi Azra dan 

dapat digunakan untuk memecahkan problem-problem pendidikan 

Islam di zaman modern yang terus mengalami kemajuan ini. 
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D. Kajian Pustaka 

Tinjauan pustaka berarti peninjauan kembali pustaka-pustaka yang 

terkait (review of related literature) yang fungsi diantaranya untuk 

mengetahui manfaat penelitian sebelumnya, menghindari duplikasi, dan 

memberikan pembenaran pemilihan masalah penelitian. 

Sejauh pengamatan yang penulis lakukan terkait dengan penelitian 

analisis terhadap buku pendidikan Islam yang berhubungan dengan 

pembaharuan pendidikan Islam maupun sejenisnya, telah banyak dilakukan 

sebelumnya. Hasil-hasil penelitian tersebut antara lain adalah : 

1. Penelitian yang di lakukan oleh Rahma Dwi Nurfitri, yaitu skripsi yang 

berjudul “Pembaharuan Pendidikan Islam (Studi Atas Pemikiran Fazlur 

Rahman)”. Dalam sekripsi ini secara umum dipaparkan tentang 

pemikiran Fazlur Rahman terkait pembaharuan pendidikan Islam dan 

konsep pembaharuan yang ditawarkan Fazlur Rahman. Fazlur Rahman 

berusaha untuk memberikan alternatif dalam memediasi (modus 

vivendi) antara golongan tradisionalis yang cenderung konservatif 

dengan golongan modernis yang cenderung liberal, yang pada akhirnya 

juga mengarah kepada perbaikan pendidikan Islam saat ini yang 

mengalami masalah yang sifatnya multi dimensional9 

2. Skripsi yang berjudul “Pendididkan Karakter dalam Pemikiran 

Azyumardi Azra”, yang ditulis oleh Neneng Siti Fatimah Nurul Aini. 

Dia menyebutkan bahwa pemikiran Azyumardi Azra tentang 
                                                           

9 Rahma Dwi Nurfitri (07410137), “Pembaharuan Pendidikan Islam (Studi Atas 
Pemikiran Fazlur Rahman)”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2012, hal. ix. 
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pendidikan karakter dan implikasi pendidikan karakter dalam 

pendidikan agama Islam. Pendidikan karakter adalah suatu proses 

pembentukan individu berdasarkan ajaran-ajaran Islam yang 

diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW, agar dapat mencapai 

derajadnya yang tinggi supaya ia mampu menunaikan fungsinya 

sebagai khalifah di muka bumi, dan berhasil menunjukkan kebahagiaan 

di dunia dan akhirat.10 

3. Skripsi yang disusun oleh Agus Nailul Huda, dengan judul “Kontribusi 

Azyumardi Azra Dalam Historiografi Islam Indonesia”. Skripsi ini 

membahas tentang sejarah terutama yang berkaitan dengan penulisan 

sejarah Islam Indonesia yang dilakukan oleh Azyumardi Azra dengan 

pandangan dan analisisnya terkait masalah perkembangan dan 

kontribusi historiografi Islam Indonesia.11  

 Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan tersebut, tentunya tidak 

sama dengan apa yang akan diteliti oleh penulis. Perbedaannya selain 

terfokus pada obyek dan subyek yang akan diteliti, juga terletak pada esensi 

penelitian, yaitu penulis mencari data-data kemudian dikaji secara kritis 

yang bertujuan untuk mengetahui problematika-problematika yang ada 

dalam pendidikan Islam dan membahas perjalanan pembaharuan 

                                                           
10 Neneng Siti Fatimah Nurul Aini (08410063), “Pendidikan Karakter dalam Pemikiran 

Azyumardi Azra”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2012, hal. 60.  

 
11 Agus Nailul Huda (99122483), “Kontribusi Azyumardi Azra Dalam Historiografi Islam 

Indonesia”, Skripsi, Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004.   
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(modernisasi) pendidikan Islam menurut Azyumardi Azra di tengah 

tantangan milenium baru. 

E. Landasan Teori 

1. Pengertian Pendidikan Islam 

Pendidikan adalah persoalan hidup dan kehidupan manusia 

sepanjang hayatnya, baik sebagai individu, kelompok sosial maupun 

sebagai bangsa. Pendidikan telah terbukti mampu mengembangkan 

sumber daya manusia atau fitrah yang telah dikaruniakan Allah serta 

mampu mengembangkan nilai-nilai kemanusiaan sehingga kehidupan 

manusia semakin beradab.12 Manusia mampu mengembangkan nilai-nilai 

kemanusian melalui pendidikan yang tujuanya adalah mengarahkan nilai-

nilai tersebut pada hal-hal yang positif, agar menjadi manusia yang 

memiliki nilai moral yang baik dalam menjalankan tugasnya sebagai 

kholifah dimuka bumi ini. Dengan kata lain, tidak ada masa depan yang 

lebih baik yang bisa diwujudkan tanpa kejujuran, tanpa meningkatkan 

disiplin diri, tanpa kegigihan, tanpa semangat belajar yang tinggi, tanpa 

mengembangkan rasa tanggung jawab, tanpa memupuk persatuan di 

tengah-tengah kebinekaan, tanpa semangat berkontribusi bagi kemajuan 

bersama, serta tanpa rasa percaya diri dan optomisme. 

Pendidikan juga dapat diartikan sebagai suatu usaha sadar yang 

dilakukan manusia untuk membawa anak didik ke tingkat dewasa dalam 

                                                           
12 A. Malik Fadjar, Pergumulan Pemikiran Pendidikan Tinggi Islam, (Malang: UMM 

Press, 2009 ), hal. 11. 
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arti mampu memikul tanggung jawab moral.13 Selain itu Omar 

Muhammad al-Thoumy al-Syaibani menjelaskan bahwa pendidikan 

merupakan suatu usaha untuk mengubah tingkah laku individu dalam 

kehidupan pribadinya sebagai bagian dari kehidupan masyarakat dan 

kehidupan alam semesta.14  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan pada 

dasarnya adalah usaha sadar dalam membentuk moralitas peserta didik 

menjadi generasi bangsa yang tangguh. Generasi bangsa yang tangguh 

adalah generasi yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia (bermoral). Maka dari itu, pendidikan sebagai elemen pencerahan 

bangsa harus dapat memposisikan dirinya mendorong terwujudnya 

pendidikan yang tidak menafikan nilai-nilai moral didalamnya sebagai 

pendidikan yang berbasis moral.15 

Islam berasal dari kata Arab Aslama-Yuslimu-Islaman yang secara 

kebahasaan berarti 'Menyelamatkan' misal teks 'Assalamu Alaikum' yang 

berarti Semoga Keselamatan menyertai kalian semuanya. Islam/Islaman 

adalah Masdar/Kata benda sebagai bahasa penunjuk dari Fi'il/Kata kerja 

yaitu 'Aslama'= Telah Selamat (Past Tense) dan 'Yuslimu'= 

Menyelamatkan (Past Continous Tense). 

                                                           
13 Soegarda Poerbakawatja, Ensiklopedia Pendidikan, (Jakarta: Gunung Agung , 1981), 

hal. 257. 
 
14 Omar Muhammad At-Toumy Al-Syaibani, Filsafat Pendidikan Islam, Terjemahan 

Hasan Langgulung (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hal. 399. 
 
15 Ibid., hal. 400. 
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Dengan demikian, Islam berarti penerimaan dari dan penyerahan 

diri kepada Tuhan, dan penganutnya harus menunjukkan ini dengan 

menyembah-Nya, menuruti perintah-Nya, dan menghindari politheisme. 

Perkataan ini memberikan beberapa maksud dari al-Qur‟an.  

Sebagai landasan pandangan seorang muslim, ayat Al-Qur‟an yang 

memberikan keyakinan dan sikap bahwa: “Sungguhlah Islam itu adalah 

Agama yang benar disisi Allah”. 

 

Oleh karena itu, bila manusia yang berpredikat “Muslim”, benar-

benar menjadi penganut agama yang baik ia harus mentaati ajaran Islam 

dan menjaga agar Rahmat Allah tetap berada pada dirinya. Ia harus 

mampu memahami, mengahayati dan mengamalkan ajarannya yang 

didorong oleh iman sesuai akidah Islamiah. 

Dengan istilah lain, manusia Muslim yang telah mendapatkan 

pendidikan Islam itu harus mampu hidup di dalam kedamaian dan 

kesejahteraan sebagai yang diharapkan oleh cita-cita Islam. Mempedomani 

seluruh aspek kehidupan manusia Muslim baik duniawi maupun 

ukhrawi.16  

Pengertian Pendidikan Islam dengan sendirinya adalah suatu sistem 

kependidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan 

oleh hamba Allah.  

                                                           
16 HM. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 

Pendekatan Interdisipliner), (Jakarta: BUMI AKSARA, 1996), hal. 10. 
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 Pendidikan dimulai dari usia dini sampai dewasa oleh setiap 

manusia melalui proses belajar. Pada umumnya proses belajar dilakukan 

secara alamiah, dan secara khusus proses tersebut dilakukan secara 

terorganisir oleh lembaga pendidikan, baik formal maupun non formal. 

Hal tersebut dalam Pendidikan Islam diupayakan dengan terstruktur dan 

berkesinambungan guna membentuk manusia yang berkarakter sesuai 

dengan konsekuensinya sebagai seorang muslim. 

 Pendidikan menempati posisi yang sangat penting dalam Islam, 

sebab peradaban umat manusia sangat ditentukan oleh kualitas 

pendidikannya. Arah visi dan misi yang dikembangkan oleh institusi 

pendidikan Islam akan membentuk produk pendidikan berupa sumber 

daya manusia pada zamannya dan akan berproses secara terus menerus. 

 Pelaksanaan pendidikan Islam di Indonesia, bila dilihat dari sisi 

kelembagaan, metodologi, materi, serta aspek lainnya, mengalami 

perkembangan terus menerus. Oleh sebab itu diperlukan evalusi yang 

kontinyu dan terencana agar dapat memenuhi tantangan pendidikan pada 

saat ini.17  

 Dr. Yusuf Qaradhawi18 memberikan pengertian pendidikan Islam 

sebagai pendidikan manusia seutuhnya; akal dan hatinya, rohani dan 

jasmaninya; akhlak dan keterampilannya. Pendidikan Islam menyiapkan 

manusia untuk hidup, baik dalam perang, dan menyiapkan untuk 

                                                           
17 Usman, Pendidikan Islam: Konsep, Aksi dan Evaluasi, (Yoyakarta: 2010), hal. v. 
 
18 Yusuf al-Qardhawi, Pendidikan Islam dan Madrasah Hasan al-Banna, terj. Prof. H. 

Bustami A. Gani dan Drs. Zainal Abidin Ahmad, (Jakarta: Bulan Bintang), hal. 157. 
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menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatannya, manis 

dan pahitnya. Menurut Dr. Mohammad Natsir19, maksud „didikan‟ di sini 

ialah satu pimpinan jasmani dan ruhani yang menuju kepada 

kesempurnaan dan kelengkapan arti kemanusiaan dengan sesungguhnya. 

 Selain itu, Prof. Dr. Hasan Langgulung20 merumuskan pendidikan 

Islam sebagai proses penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan, 

memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan 

fungsi manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat. 

Oleh karenanya, proses tersebut berupa bimbingan subjek didik terhadap 

perkembangan jiwa (pikiran, perasaan, kemauan, intuisi dan lain 

sebagainya) dan raga objek didik dengan bahan-bahan materi tertentu dan 

dengan alat perlengkapan yang ada ke arah terciptanya pribadi tertentu 

disertai evaluasi sesuai dengan ajaran Islam. Islam yang diwahyukan 

kepada Rasulullah Muhammad mengandung implikasi kependidikan yang 

bertujuan untuk menjadi rahmatan lil ‘alamin. Wahyu Allah dan 

Tindakan Rasulullah tersebut dijadikan sumber pendidikan Islam. 

2. Pemahaman Tentang Pendidikan Islam 

 Memahami pendidikan Islam berarti harus menganalisis secara 

pedagogis suatu aspek utama dari misi agama yang diturunkan kepada 

umat manusia melalui Nabi Muhammad SAW, 14 abad yang lalu. 

                                                           
19 Muhammad Natsir, Kapita Selekta, (Bandung: s‟Gravenhage, 1954), hal. 87. 
 
20 Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam, (Bandung: al-

Ma‟arif, 1980), hal. 94. 
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 Islam sebagai petunjuk Illahi mengandung implikasi kependidikan 

(pedagogis) yang mampu membimbing dan mengarahkan manusia 

menjadi seorang mukmin, muslim, muhsin dan muttaqin melalui proses 

tahap demi tahap. 

 Sebagai ajaran (doktrin), Islam mengandung sistem nilai di atas 

mana proses pendidikan Islam berlangsung dan dikembangkan secara 

konsisten menuju tujuannya. Sejalan dengan pemikiran ilmiah dan 

filosofis dari pemikir-pemikir pedagogis muslim, maka sistem nilai-nilai 

itu kemudian dijadikan dasar bangunan (struktur) pendidikan Islam yang 

memiliki daya lentur normatif menurut kebutuhan dan kemajuan 

masyarakat dari waktu ke waktu. Keadaan demikian dapat kita saksikan di 

negara-negara di mana Islam dikembangkan melalui berbagai 

kelembagaan pendidikan formal atau non formal. Kecenderungan itu 

sesuai dengan sifat dan watak kelenturan nilai-nilai ajaran Islam itu 

sendiri yang dinyatakan dalam suatu ungkapan: “Islam adalah agama 

yang sesuai dengan waktu dan tempat”. 

 

 Pola dasar pendidikan Islam yang mengandung tata nilai Islam 

merupakan pondasi struktural pendidikan Islam. Ia melahirkan asas, 

strategi dasar, dan sistem pendidikan yang mendukung, menjiwai, 
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memberi corak dan bentuk proses pendidikan yang berkembang sejak 14 

abad yang lampau sampai sekarang.21 

a. Hakikat Pendidikan Islam 

 Hakikat pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa muslim yang 

bertaqwa secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan 

serta perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui 

ajaran Islam ke arah titik maksimal pertumbuhan dan 

perkembangannya.22 

 Pendidikan, secara teoritis mengandung pengertian “memberi 

makan” kepada jiwa anak didik sehingga mendapatkan kepuasan 

rohaniah, juga sering diartikan dengan “menumbuhkan” kemampuan 

dasar manusia. Bila ingin di arahkan kepada pertumbuhan sesuai 

dengan ajaran Islam, maka harus berproses melalui sistem 

kependidikan Islam, baik melalui kelembagaan maupun melalui 

sistem kurikuler. 

 Esensi daripada potensi dinamis dalam setiap diri manusia itu 

terletak pada keimanan/keyakinan, ilmu pengetahuan, akhlak 

(moralitas) dan pengamalannya. Dan keempat potensi esensial ini 

menjadi tujuan fungsional pendidikan Islam.23 

 

                                                           
21 Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 

Pendekatan Interdisipliner), (Jakarta: BUMI AKSARA, 1996), hal. 30. 
 
22 Arifin, Ilmu Pendidikan Islam..., hal. 31. 
 
23 Ibid., hal. 32. 
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b. Tujuan Pendidikan Islam 

 Dilihat dari Ilmu Pendidikan Teoritis, tujuan pendidikan ditempuh 

secara bertingkat, misalnya tujuan intermediair (sementara atau 

antara), yang dijadikan batas sasaran kemampuan yang harus dicapai 

dalam proses pendidikan pada tingkat tertentu, untuk mencapai tujuan 

akhir. 

  Beberapa tingkat tujuan pendidikan yang dirumuskan secara 

teoritis itu bertujuan untuk memudahkan proses kependidikan melalui 

tahapan yang makin meningkat (progresif) ke arah tujuan umum atau 

tujuan akhir. 

 Dalam sistem operasionalisasi kelembagaan pendidikan, berbagai 

tingkat tujuan tersebut ditetapkan secara berjenjang dalam struktur 

program instruksional, sehingga tergambarlah klasifikasi gradual yang 

semakin meningkat, bila dilihat dari pendekatan sistem instruksional 

tertentu sebagai berikut:24 

1) Tujuan Instruksional Khusus, diarahkan pada setiap bidang studi 

yang harus dikuasai dan diamalkan oleh anak didik. 

2) Tujuan Instruksional Umum, diarahkan pada penguasaan atau 

pengamalan suatu bidang studi secara umum atau garis besarnya 

sebagai suatu kebulatan. 

3) Tujuan Kurikuler, yang ditetapkan untuk dicapai melalui garis-

garis besar program pengajaran di tiap institusi pendidikan. 

                                                           
24 Ibid., hal. 27. 
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4) Tujuan Institusional, adalah tujuan yang harus dicapai menurut 

program pendidikan di tiap sekolah atau lembaga pendidikan 

tertentu secara bulat seperti tujuan institusional SLTP/SLTA. 

5) Tujuan umum atau tujuan nasional, adalah cita-cita hidup yang 

ditetapkan untuk dicapai melalui proses kependidikan dengan 

berbagai cara atau sistem, baik sistem formal (sekolah), sistem 

nonformal (nonklasikal dan nonkurikuler), maupun sistem informal 

(yang tidak terkait oleh fomalitas program, waktu, ruang, dan 

materi). 

 Adapun tujuan akhir pendidikan Islam pada hakikatnya adalah 

realisasi dari cita-cita ajaran Islam itu sendiri, yang membawa misi 

bagi kesejahteraan umat manusia di dunia dan akhirat.25 

3. Karakteristik dan Unsur Pendidikan Islam 

a. Karakteristik Sistem Pendidikan Islam 

Karakteristik berasal dari kata "characteristic" yang berarti sifat 

yang khas. Atau bisa diambil pengertian bahwa karakteristik adalah 

suatu sifat khas yang membedakan dengan yang lain. 

Sedangkan Pendidikan islam menurut M. Yusuf Al-Qardhawi 

adalah pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan 

jasmaninya, akhlak dan ketrampilannya. Karena itu, pendidikan Islam 

menyiapkan manusia untuk hidup baik dalam keadaan damai maupun 

                                                           
25 Ibid., hal. 28. 
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perang, dan menyiapkan untuk menghadapi masyarakat dengan segala 

kebaikan dan kejahatannya, manis dan pahitnya”.26 

Hasan Langgulung merumuskan pendidikan Islam sebagai suatu 

“proses penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan, 

memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan 

dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya 

di akhirat”.27 

Dari definisi diatas, pendidikan Islam adalah suatu proses 

bimbingan jasmani,  rohani yang berdasarkan pada ajaran-ajaran Islam 

dan memindahkan pengetahuan serta nilai-nilai islam untuk beramal 

di dunia dan memetik hasilnya di akhirat. 

Jadi Karakeristik Pendidikan Islam adalah sifat yang khas dan 

berbeda dari yang lain tentang proses bimbingan jasmani,  rohani 

yang berdasarkan pada ajaran-ajaran Islam dan memindahkan 

pengetahuan serta nilai-nilai islam untuk beramal di dunia dan 

memetik hasilnya di akhirat. 

 Sistem pendidikan Islam mempunyai karakteristik tersendiri yang 

berbeda dengan sistem pendidikan lainnya. Secara singkat 

karakteristik pendidikan Islam adalah:28  

                                                           
26 Azyumardi Azra, Menuju Masyarakat Madani, (Bandung: Rosda Karya, 2000) hal. 5. 
 
27 Ibid., hal.5. 
 
28 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam (Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan 

Milenium III), (Jakarta: KENCANA, 2012), hal. 10. 
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 Karakteristik pertama, pendidikan Islam adalah penekanan pada 

pencarian ilmu pengetahuan, penguasaan, dan pengembangan atas 

dasar ibadah kepada Allah SWT. Setiap penganut Islam diwajibkan 

mencari ilmu pengetahuan untuk dipahami secara mendalam, yang 

dalam taraf selanjutnya dikembangkan dalam kerangka ibadah guna 

kemaslahatan umat manusia. Pencarian, penguasaan, dan 

pengembangan ilmu pengetahuan merupakan proses 

berkesinambungan, dan berlangsung seumur hidup. Inilah yang 

kemudian dikenal dengan istilah life long education dalam sistem 

pendidikan modern.  

 Sebagai ibadah, dalam pencarian, penguasaan, dan pengembangan 

ilmu pengetahuan dalam pendidikan Islam sangat menekankan pada 

nilai-nilai akhlak. Di dalam konteks ini, kejujuran, sikap tawadhu’ dan 

menghormati sumber pengetahuan merupakan prinsip penting yang 

perlu dipegangi setiap pencari ilmu. 

 Karakteristik berikutnya adalah pengakuan terhadap potensi dan 

kemampuan seseorang untuk berkembang. Setiap pencari ilmu 

dipandang sebagai makhluk Tuhan yang dihormati dan disantuni agar 

potensi-potensi yang dimilikinya dapat teraktualisasi sebaik-baiknya. 

 Pengalaman ilmu pengetahuan atas dasar tanggung jawab kepada 

Tuhan dan masyarakat manusia merupakan karakteristik pendidikan 

Islam berikutnya. Di sini pengetahuan bukan hanya untuk diketahui 

dan dikembangkan, melainkan sekaligus dipraktikkan dalam 
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kehidupan nyata. Dengan demikian, terdapat konsistensi antara apa-

apa yang diketahui dengan pengalamannya dalam kehidupan sehari-

hari. Di dalam Islam, mengetahui suatu ilmu pengetahuan sama 

pentingnya dengan pengamalannya secara konkret sehingga dapat 

terwujud kemaslahatan bagi umat.  

b. Unsur-unsur Pendidikan Islam 

 Unsur-unsur dalam pendidikan Islam secara umum meliputi 

berbagai aspek antara lain: 

1) Pendidik (Guru) 

 Pendidik adalah Orang dewasa yang bertanggung jawab 

memberi pertolongan pada peserta didik dalam perkembangan 

jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu 

berdiri sendiri dan mematuhi tingkat kedewasaannya, mampu 

berdiri sendiri memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah 

Allah.29 

2) Peserta Didik (Siswa) 

 Peserta didik (siswa) adalah bagian dari status manusia, 

setelah ia menempuh pendidikan yang mempunyai tiga dimensi, 

meliputi badan, akal, dan ruh.30 

 

 

                                                           
29 Mukodi, Pendidikan Islam Terpadu (Reformulasi Pendidikan di Era Global), 

(Yogyakarta: AURA Pustaka, 2011), hal. 17. 
 
30 Ibid., hal. 25. 
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3) Metode 

 Metode merupakan komponen yang tidak boleh diabaikan 

dalam proses pendidikan karena metode turut menentukan sukses 

atau tidaknya suatu tujuan pendidikan.31 

4) Tujuan  

Tujuan pendidikan Islam menurut Al-Qur‟an yaitu: 

menjelaskan posisi peserta didik sebagai manusia di antara 

makhluk Allah lainnya dan tanggung jawabnya dalam kehidupan 

ini, menjelaskan hubungannya sebagai makhluk sosial dan 

tanggung jawabnya dalam tatanan kehidupan bermasyarakat, 

menjelaskan hubungan manusia dengan alam dan tugasnya untuk 

mengetahui hikmah penciptaan dengan cara memakmurkan alam 

semesta, menjelaskan hubungan nya dengan khaliq sebagai 

pencipta alam semesta.32  

5) Materi (Kurikulum) 

Materi (kurikulum) adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai isi bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman untuk menggunakan aktivitas belajar mengajar.33 

 

 

                                                           
31 Ibid., hal. 77. 

 
32 Ibid., hal. 10. 

 
33 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2007), hal. 205. 
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4. Problematika Pendidikan Islam 

 Ditinjau dari aspek epistemologi Pendidikan Islam akhir-akhir ini 

menjadi suatu wacana intelektual Pendidikan Islam yang sedang dicari 

formulasi idealnya seiring dengan derasnya perkembangan IPTEK, 

metodologi, dan permasalahan-permasalahan sosial budaya yang perlu 

mendapatkan pencerahan dari dunia Pendidikan Islam khususnya. Namun 

demikian, akan banyak dijumpai hambatan-hambatan epistemologis dan 

teologis dalam usaha memformulasikan konsep ini karena masih 

umumnya peristilahan “Pendidikan Islam” itu sendiri, dan adanya daya 

tarik menarik antara aspek filosofis yang diperlukan dan aspek teologis 

yang agaknya sulit dilepaskan dalam Pendidikan Islam. Dimensi filosofis 

yang mungkin koheren dengan nilai-nilai Islam. Sedang aspek teologis 

cenderung bersifat ekslusif, hanya menjustifikasi hal-hal yang secara 

tekstual bersumber dari Al-Qur‟an dan Al-Hadis.34 

 Jalan keluar dari berbagai problematika “epistemologi” pendidikan 

Islam yang selama ini, terkesan masih bersifat teologis doktrinal, pasif, 

jalan di tempat, dan tertinggal jauh oleh kereta IPTEK. Dalam hal ini ada 

beberapa resep untuk memecah kebekuan epistemologis dalam bangunan 

pendidikan Islam.35  

 Pertama, kita harus mengedepankan epistemologi yang berbasis 

pada pengalaman empirik, di mana gejala-gejala empirik ini untuk 

                                                           
34 Abdur Rahman Assegaf, MA., dkk, Pendidikan Islam di Indonesia, (Yogyakarta: 

SUKA PRESS, 2007), hal. 38. 
 
35 Ibid., hal. 38. 
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selanjutnya dikaji dan diteliti dengan mengandalkan metode observasi dan 

eksperimentasi beserta tehnik-tehniknya (langkah-langkah progresif 

epistemologi positivistik) dengan spirit keimanan. Epistemologi harus 

dimaknai sebagai proses, prosedur, cara atau kerja metodologis penelitian 

guna mencapai pengetahuan baru, bukan epistemologi dalam makna 

sumber atau alat untuk mencapai pengetahuan. Kemudian, muatan-

muatan teologis atau hegemoni teologi atas epistemologi menjadi 

independen. 

 Kedua, orientasi atau penekanan pada knowing, pengetahuan 

intelektual teoritik, atau akademik yang cenderung menjadikan siswa 

pasif belajar di bawah otoritas guru, perlu dirubah ke arah orientasi 

epistemologi pendidikan yang menekankan pada doing, aktivitas dan 

kreatifitas, atau kerja profesional yang menjadikan siswa aktif dalam 

belajar. 

 Ketiga, dalam kaitannya dengan pengembangan kurikulum 

pendidikan Islam, hal-hal yang sifatnya masih melangit, dogmatis, dan 

transendental perlu diturunkan dan dikaitkan dengan dunia empiris di 

lapangan. Ilmu-ilmu yang berbasis pada realitas dan pengalaman empiris, 

seperti sosiologi, antropologi, psikologi dan filsafat kritis yang sifatnya 

membumi perlu dijadikan dasar berpijak dengan tetap berdiri pada prinsip 

dan kaidah-kaidah keilmuan, sehingga ilmu itu betul-betul menyentuh 

persoalan kehidupan dan pengalaman sehari-hari.36  

                                                           
36 Abdur Rahman Assegaf, MA., dkk, Pendidikan Islam di Indonesia..., hal. 39. 
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5. Konsep Pembaharuan (Modernisasi) Pendidikan Islam 

 Pembaharuan Islam adalah upaya-upaya untuk menyesuaikan 

paham keagamaan Islam dengan dengan perkembangan baru yang 

ditimbulkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi madern. Dalam 

bahasa Arab, gerakan pembaharuan Islam disebut tajdîd, secara harfiah 

tajdîd berarti pembaharuan dan pelakunya disebut mujaddid. Dalam 

pengertian itu, sejak awal sejarahnya, Islam sebenarnya telah memiliki 

tradisi pembaharuan karena ketika menemukan masalah baru, kaum 

muslim segera memberikan jawaban yang didasarkan atas doktrin-doktrin 

dasar kitab dan sunnah. Rasulullah pernah mengisyaratkan bahwa 

“sesungguhnya Allah akan mengutus kepada umat ini (Islam) pada 

permulaan setiap abad orang-orang yang akan memperbaiki 

memperbaharui agamanya” (HR. Abu Daud). Meskipun demikian, istilah 

ini baru terkenal dan populer pada awal abad ke-18. tepatnya setelah 

munculnya gaung pemikiran dan gerakan pembaharuan Islam, menyusul 

kontak politik dan intelektual dengan Barat. Pada waktu itu, baik secara 

politis maupun secara intelektual, Islam telah mengalami kemunduran, 

sedangkan Barat dianggap telah maju dan modern. Kondisi sosiologis 

seperti itu menyebabkan kaum elit muslim merasa perlu untuk melakukan 

pembaharuan.37 

 Dan definisi pembaharuan pendidikan adalah: Perubahan baru dan 

kualitatif yang berbeda dari hal yang telah ada sebelumnya, serta sengaja 

                                                           
37 Azyumardi Azra, Islam Nusantara (Bandung: Mizan Media Utama, 2002), hal. 181.  
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diupayakan untuk meningkatkan kemampuan guna tujuan tertentu dalam 

dunia pendidikan. 

 Sepanjang perjalanan sejarah, umat Islam telah melakukan 

beberapa konsep pembaharuan pendidikan Islam.38 Antara lain:  

 Pertama, konsep modernisasi Islam, yaitu langkah-langkah 

pembaharuan dalam memahami penafsiran, dan perumusan masalah-

masalah keislaman dengan sebuah rekonstruksi historis dalam 

mengaktualisasikan Islam dalam kehidupan modern. Isu yang paling 

santer disosialisasikan adalah membuka pintu ijtihad dalam menggunakan 

akal sebesar-besarnya. Gerakan ini berdasar atas cita-cita tentang 

idealisasi kemajuan Islam yang pernah dialami oleh umat Islam, dan 

gerakan ini juga mencapai zaman keemasan tersebut dengan metodologis 

yang sama dengan zaman itu yakni kebebasan intelektual.  

 Kedua, konsep Westernisasi (Tarbiyah al fikrah at Taghribi), 

konsep pembaharuan pendidikan Islam model ini menghendaki 

penyesuaian Islam dengan pemikiran dan peradaban yang berkiblat pada 

paradigma Barat. Konsep ini adalah upaya memajukan Islam yang terasa 

stagnatif dan statis, sangat ketinggalan yang dialami oleh kalangan umat 

Islam. Sebagian umat Islam memiliki asumsi bahwa, jika umat Islam 

ingin maju dengan progresif harus mengaplikasikan ide-ide Barat, 

sehingga untuk mencapai idealisasi-idealisasi ilmu pengetahuan seperti 

yang dicapai Barat bukanlah cita-cita hampa. Gerakan ini juga disebut 

                                                           
38 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Filosofis dan 

Kerangka Dasar Operasionalisasinya (Bandung: Trigandi Karya, 1993), hal. 135. 
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dengan gerakan periode modernisme klasik yang muncul pada akhir abad 

19 dan awal abad 20. Dimana ide-ide Barat mendominasi gerakan ini.39 

 Ketiga, konsep Reformis (tarbiyah al fikrah at tajdidi), konsep ini 

adalah usaha pembaharuan atau pembaharuan sosial melalui Islam. 

Gerakan ini juga disebut denga periode non-revivalisme yang mana 

gerakan ini mendukung gagasan demokrasi, namun tetap membedakan 

dirinya dengan Barat. 

 Pendidikan Islam di Indonesia masih menghadapi berbagai 

masalah dalam berbagai aspek. Upaya perbaikannya belum dilakukan 

secara mendasar, sehingga terkesan seadanya saja. Selama ini, upaya 

pembaharuan pendidikan Islam secara mendasar, selalu dihambat oleh 

berbagai masalah mulai dari persoalan dana sampai tenaga ahli. Padahal 

pendidikan Islam dewasa ini, dari segi apa saja terlihat goyah terutama 

karena orientasi yang semakin tidak jelas. Berdasarkan uraian ini, ada dua 

alasan pokok mengapa konsep pembaharuan pendidikan Islam di 

Indonesia sangat mendesak, yaitu:40 

1. Konsep dan praktik pendidikan Islam dirasakan terlalu sempit, artinya 

terlalu menekankan pada kepentingan akhirat, sedangkan ajaran Islam 

menekankan pada keseimbangan antara kepentingan dunia dan akhirat. 

Maka perlu pemikiran kembali konsep pendidikan Islam yang betul-

                                                           
39 Ibid., hal. 136. 
 
40 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam (Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan 

Milenium III), (Jakarta: KENCANA, 2012), hal 16. 
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betul didasarkan pada asumsi dasar tentang manusia yang akan 

diproses menuju masyarakat madani. 

2. Lembaga- lembaga pendidikan Islam yang dimiliki sekarang ini, belum 

atau kurang mampu memenuhi kebutuhan umat Islam dalam 

menghadapi tantangan dunia modern dan tantangan masyarakat dan 

bangsa Indonesia disegala bidang. 

F. Metode Penelitian 

 Metode dalam penelitian sangat penting untuk mencapai suatu tujuan dari 

penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library 

research). Penelitian kepustakaan atau yang lebih dikenal dengan library 

research  adalah penelitian yang mengumpulkan data atau informasi 

dengan bantuan berbagai macam materi yang terdapat dalam 

kepustakaan.41 Uraian yang digunakan bersifat deskriptif analisis, yaitu 

dengan mengumpilkan data-data yang ada, menafsirkan, dan mengadakan 

analisa yang interpretatif.42 Oleh karena itu guna mendapatkan data-data 

yang dibutuhkan, penulis menelaah buku-buku kepustakaan, artikel, 

internet dan lain sebagainya yang relevan dengan judul skripsi ini. 

 

                                                           
41 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal. 

109. 
 
42  Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmu, (Bandung: Tarsito, 1992), hal. 139 
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2. Sifat Penelitian 

  Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang 

dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, tindakan, dan lain-lain. 

Secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan naratif 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode ilmiah.  

  Metode penelitian kualitatif dalam cenderung mendekati fenomena 

sosial dari perspektif verstehen (pemahaman). Perspektif tersebut 

digunakan untuk pemahaman yang lebih dalam terhadap sebuah fenomena. 

Metode kualitatif sering dengan bebas mengabaikan kuantitas yang sering 

digunakan dalam analisis statistik untuk mencapai kedalaman analisis 

fenomena yang diteliti. 

3. Sumber Data Penelitian 

Dalam pengumpulan data penulis menggunakan metode 

dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data dalam penelitian yang 

dipakai untuk memperoleh data-data yang bentuknya catatan, transkip, 

buku, surat kabar, majalah, dokumen peraturan, agenda, dan lain-lain.43 

Dalam penelitian ini penulis membagi jenis data menjadi dua bagian, yaitu 

data primer dan data sekunder. 

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari sumber utama, data yang 

langsung berkaitan dengan tema pokok bahasan penelitian yaitu buku 
                                                           

43  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1996), hal. 126. 
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Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan 

Milenium III karya Prof. Dr. Azyumardi Azra, M.A., M.Phil., Ph.D. 

b. Data sekunder, yaitu data penunjang yang berkaitan dengan tema pokok 

bahasan penelitian. Yang dapat diperoleh dari skripsi, tesis, disertasi, 

jurnal, catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, dokumen 

peraturan, agenda, dan lain-lain. Penulis memperoleh Informasi atau 

data-data berupa buku-buku Azyumardi Azra yang lain, yaitu Esei-esei 

Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam dan Cerita Azra (Biografi 

Cendekiawan Muslim Azyumardi Azra) karya Andina Dwifatma, serta 

berbagai buku tentang pendidikan Islam, internet, yang berkaitan 

dengan pembahasan yaitu data berkaitan dengan pendidikan Islam yang 

sifatnya sebagai pelengkap. 

4. Metode Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan 

yaitu dokumentasi. Metode dokumentasi adalah sebuah metode untuk 

mencari data yang bersumber dari tulisan-tulisan, arsip-arsip, seperti 

buku, majalah, surat kabar serta internet.44 Data-data yang diperlukan 

dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah secara intens sehingga 

dapat mendukung dan menambah kepercayaan sebagai pembuktian 

suatu kejadian.45 Penelitian ini dilakukan dengan membaca, 

menganalisis, dan meginterpretasikan. Artinya, cara yang ditempuh 

                                                           
44 Amirul Hadi dan Harjono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 

1998), hal. 135. 
 
45 Djam‟an Satori & Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung: 

Alfabeta, 2011), hal. 149. 
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untuk mendapatkan data dengan membaca buku karangan Azyumardi 

Azra serta dipadukan dengan menghimpun sumber-sumber data yang 

berasal dari buku Pendidikan Islam (Tradisi dan Modernisasi di Tengah 

Tantangan Milenium III), serta sumber lain yang berkaitan dengan 

penelitian yang dibahas dalam skripsi ini. 

5. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan penelitian mengungkap suatu masalah atau peristiwa 

sebagaimana adanya. Hasil penelitian ditekankan pada gambaran secara 

objektif tentang keadaan yang sebenarnya dari objek yang diteliti.46 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

Filosofis. Pendekatan filosofis adalah suatu usaha untuk menafsirkan 

dan memahami isi buku yang memuat pemikiran Azyumardi Azra 

tentang pendidikan Islam di tengah tantangan milenium III. Artinya,  

mengetahui latar belakang pemikiran Azyumardi Azra hingga 

munculnya gagasan pembaharuan pendidikan Islam yang digagasnya. 

6. Metode Analisis Data 

 Proses analisis data kualitatif berlangsung selama dan pasca 

pengumpulan data. Proses analisis mengalir dari tahap awal hingga 

tahap penarikan kesimpulan hasil studi. Proses dari analisis data adalah 

untuk mengolah data setelah diperoleh hasil penulisan, sehingga dapat 

ditarik kesimpulan berdasarkan data yang faktual. 

                                                           
46 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada Universiti 

Perss, 1993), hal. 31. 
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 Weber mengatakan bahwa kajian isi adalah metodologi penelitian 

yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan 

yang sahih dari sebuah buku atau dokumen. Penulis menggunakan 

metode ini untuk menentukan arti atau maksud dokumen yang diteliti.47 

 Analisis dalam penelitian ini menggunakan model content analysis, 

yakni suatu analisis tekstual dalam studi pustaka melalui investigasi 

tekstual terhadap isi pesan atau suatu komunikasi sebagaimana 

terungkap dalam literatur-literatur yang memiliki relevansi dengan tema 

penelitian ini yang berorientasi pada upaya membangun sebuah konsep 

atau memformulasikan suatu ide pemikiran melalui langkah-langkah 

penafsiran terhadap teks, baik berupa teks wahyu maupun non wahyu. 

 Penelitian ini menggambarkan tentang realitas yang ada dalam 

buku karangan Azyumardi Azra dan buku-buku lain yang berkaitan 

dengan penelitian pada skripsi ini, dengan membaca dan kemudian 

menganalisis serta diinterpretasikan dengan kata-kata untuk 

menggambarkan jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan. 

7. Pengambilan Kesimpulan 

 Menarik kesimpulan atau verifikasi merupakan suatu kegiatan 

konfigurasi yang utuh, kesimpulan-kesimpulan tersebut diverifikasi 

dalam penelitian suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan penelitian. 

Setelah data-data yang terkumpul dianalisis, kemudian semua hasil 

                                                           
47 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda karya, 

2002), hal. 163. 
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analisis akan di verifikasi kembali yang terangkum dalam bagian 

kesimpulan.  

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke 

dalam tida bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian 

awal terdiri dari  halaman judul, halaman Surat Pernyataan, halaman 

Persetujuan Pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi dan daftar lampiran. 

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu-

kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat 

bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan 

dari bab yang bersangkutan. Bab I skripsi ini berisi gambaran umum 

penulisan skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumuskan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Karena skripsi ini merupakan kajian pemikiran tokoh, maka sebelum 

membahas buah pemikiran Azyumardi Azra terlebih dahulu perlu 

dikemukakan riwayat hidup sang tokoh secara singkat. Hal ini dituangkan 

dalam Bab II. Bagian ini membicarakan riwayat hidup Azyumardi Azra yang 

meliputi potret keluarga, riwayat pendidikan, pengalaman organisasi, 

perjalanan karir dan karya-karyanya. 
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Setelah menguraikan biografi Azyumardi Azra, pada bagian 

selanjutnya, yaitu Bab III, bagian ini difokuskan pada pemaparan tentang 

problematika pendidikan Islam dan modernisasi (pembaharuan) pendidikan 

Islam menurut buku Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah 

Tantangan Milenium III karya Azyumardi Azra. 

Adapun bagian terakhir dari bagian inti skripsi ini adalah Bab IV. 

Dalam Bab ini adalah bagian penutup yang memuat kesimpulan, saran-saran 

dan kata penutup.   

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka, dan 

berbagai  lampiran yang terkait dengan penelitian. 

 

        

     



BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sebagai bagian akhir dari skripsi ini, penulis mengemukakan kesimpulan 

berdasarkan pembahasan sebelumnya mengenai Pembaharuan Pendidikan Islam 

Menuju Milenium Baru (Analisis Terhadap Pemikiran Azyumardi Azra) serta 

merujuk pada rumusan masalah yang diangkat, maka dapat ditarik kesimpulan dari 

kajian ini adalah sebagai berikut: 

1. Problematika pendidikan Islam menurut pemikiran Azyumardi Azra meliputi: 

pertama, Konsep Dasar Pendidikan Islam mengenai tarbiyah yaitu menjaga dan 

memelihara fitrah anak menjelang baligh, mengembangkan seluruh potensi, dan 

mengarahkan seluruh fitrah dan potensi anak, ta’lim yaitu proses pemberian 

pengetahuan, pemahaman, pengertian, tanggung jawab, dan penanaman amanah, 

ta’dib yaitu pengenalan dan pengakuan yang ditanamkan kepada manusia, dan 

pendidikan Islam yaitu proses transformasi dan internalisasi ilmu pengetahuan dan 

nilai-nilai pada diri anak didik, serta sumber (Al-Qur’an dan Sunnah), orientasi 

yaitu orientasi horisontal dan vertikal pada manusia, merupakan tampilan diri, 

berupa kekuatan, kemauan, sikap, serta kapasitas diri seseorang, dan dasar 

pendidikan Islam yaitu dasar ibadah (ta’abbud), dasar syari’at (tasyri’), dasar 

rasional (logic). Kedua, Lembaga pendidikan Islam (pesantren) yaitu di dalamnya 

terdapat seorang kiai (pendidik), pondok, masjid, santri dan pelajaran kitab 

kuning. 

2. Modernisasi (pembaharuan) pendidikan Islam menurut pemikiran Azyumardi 

Azra, pertama, terkait masalah konsep dasar pendidikan Islam yaitu: Islam adalah 

ajaran yang menyeluruh dan terpadu dengan merujuk pada Al-Qur’an, Sunnah 
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Nabi, Ijtihad sahabat, Kemashlahatan masyarakat, Nilai-nilai adat istiadat dan 

kebiasaan-kebiasaan sosial, dan hasil pemikiran pemikir Islam serta merujuk 

beberapa sumber, yaitu fatwa sahabat yang masih menyaksikan perilaku Nabi, 

kemaslahatan yang bermanfaat, nilai adat-istiadat dari nilai-nilai budaya 

masyarakat yang positif, dan pemikiran para filsuf dan intelektual Muslim yang 

representatif. Kedua, modernisasi model pesantren adalah lembaga yang 

mengembangkan nilai-nilai moral-spiritual, informasi, komunikasi timbal-balik 

secara kultural dengan masyarakatnya dan tempat pemupukan solidaritas umat. 

Sistem dan kultur pesantren terjadi perubahan yang drastis, yaitu: perubahan 

sistem pengajaran dari perseorangan atau sorogan menjadi sistem klasikal yang 

kemudian kita kenal dengan istilah madrasah (sekolah), pemberian pengetahuan 

umum disamping masih mempertahankan pengetahuan agama dan bahasa arab, 

bertambahnya komponen pendidikan pondok pesantren, misalnya keterampilan 

sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan masyarakat sekitar, kepramukaan untuk 

melatih kedisiplinan dan pendidikan agama, kesehatan dan olahraga, serta 

kesenian yang Islami, Lulusan pesantren diberikan syahadah (ijazah) yang 

nilainya sama dengan ijazah negeri. 

A. Saran-saran 

Setelah penulis menganalisa data yang sudah terkumpul dan menarik kesimpulan 

sebagaimana tercantum diatas, maka penulis mengajukan saran sebagai berikut: 

Secara mendasar konsep pembaharuan dalam bidang pendidikan Islam yang 

ditawarkan oleh Azyumardi Azra merupakan konsep yang hingga kini masih berlaku 

serta dapat diterapkan di negara-negara muslim, karena selama ini pendidikan baik 

umum maupun Islam khususnya di Indonesia hanya mengkaji dan mempelajari 

pelajaran-pelajaran tertentu tanpa adanya sebuah korelasi atau menggabungkan antara 
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ilmu umum dengan ilmu Islam. Walaupun hingga saat ini sudah banyak lembaga-

lembaga pendidikan yang mencoba mengintegralkan dan menginterkoneksikan 

namun hanya sebatas formalitas, teori tanpa adanya aplikatif yang sesuai dengan 

kondisi lapangannya, baik peserta didik, pengajar, maupun kurikulum dan fasilitas 

yang menunjangnya. Di sisi lain metode pengajaran yang masih banyak menggunakan 

model satu arah dan materi pengajaran yang hingga sampai saat ini masih tidak sesuai 

dengan kebutuhan hidupnya. Untuk itu diperlukan adanya formula baru bagi dunia 

pendidikan di Indonesia, walaupun Azyumardi Azra sudah mencoba memberikan 

gambaran mengenai pembaharuan pendidikan Islam, namun masih hanya sebatas teori 

dan belum tentu juga dapat diterapkan di Indonesia. 

B. Penutup 

Segala puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi ini.  

Demikian kajian tentang Pembaharuan Pendidikan Islam Menuju Milenium 

Baru (Analisis isi Terhadap Buku Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di 

Tengah Tantangan Milenium III) Karya Azyumardi Azra yang dapat penulis 

sampaikan, semoga kajian ini dapat berguna atau bermanfaat bagi masyarakat secara 

umum khususnya bagi para pelaku pendidikan, akademisi atau masyarakat yang 

berkeinginan memajukan dunia pendidikan serta bagi penulis juga. Penulis juga 

menyadari bahwa pengkajian ini masih jauh dari kata sempurna, oleh sebab itu 

penulis memohon kepada semua pihak atau pembaca sekalian memberikan kritik serta 

sarannya demi menjadikan penulis lebih baik lagi dalam mengarungi dinamika 

kehidupan ini. Semoga Allah SWT. senantiasa membimbing kita semua ke jalan lurus 

yang diridhoi-Nya. Amiin Yaa Robbal A’lamin. 
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